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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan syariah, 

inklusi keuangan, dan pendampingan UMKM terhadap kinerja keuangan dengan 

pembayaran digital sebagai variabel mediasi pada UMKM di pasar tradisional 

Yogyakarta. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan 

pendekatan Structural Equation Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS). Data 

dikumpulkan melalui kuesioner kepada 214 pelaku UMKM. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa inklusi keuangan dan pendampingan berpengaruh positif 

signifikan terhadap penggunaan pembayaran digital, sedangkan literasi keuangan 

syariah tidak berpengaruh signifikan. Pembayaran digital berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM. Selain itu, pembayaran digital 

terbukti memediasi secara signifikan pengaruh inklusi keuangan dan pendampingan 

terhadap kinerja keuangan, namun tidak memediasi hubungan literasi keuangan 

syariah terhadap kinerja keuangan. Temuan ini menegaskan pentingnya 

pemanfaatan pembayaran digital untuk meningkatkan kinerja UMKM pasar 

tradisional. Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan literatur serta 

memberikan implikasi praktis bagi UMKM dan pemangku kebijakan. 

  

Kata kunci: Literasi Keuangan Syariah, Inklusi Keuangan, Pendampingan, 

Pembayaran Digital, Kinerja Keuangan 
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the effect of Islamic financial literacy, financial 

inclusion, and MSME assistance on financial performance with digital payment as 

a mediating variable among MSMEs in traditional markets of Yogyakarta. The 

research employed a quantitative method with a Structural Equation Modeling–

Partial Least Squares (SEM-PLS) approach. Data were collected through 

questionnaires distributed to 214 MSME actors. The results show that financial 

inclusion and MSME assistance have a positive and significant effect on digital 

payment adoption, while Islamic financial literacy has no significant effect. Digital 

payment has a positive and significant effect on MSME financial performance. 

Furthermore, digital payment significantly mediates the effect of financial inclusion 

and assistance on financial performance, but does not mediate the effect of Islamic 

financial literacy. These findings highlight the importance of digital payment 

adoption in enhancing MSME financial performance. This study contributes to 

literature development and provides practical implications for MSMEs and 

policymakers. 

 

Keywords: Islamic Financial Literacy, Financial Inclusion, Assistance, Digital 

Payment, Financial Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Berkembangnya teknologi digital telah merubah kondisi transaksi 

ekonomi di berbagai sektor, seperti adanya kesenjangan dalam perihal akses 

terhadap teknologi dan informasi di antara pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM), terutama yang bergerak di sektor informal seperti 

pasar tradisional (Dikdik Harjadi & Fitriani, 2024). Meskipun berbagai 

bentuk sistem pembayaran digital telah berkembang secara masif dan 

menawarkan efisiensi dalam proses transaksi, realitas di lapangan 

menggambarkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM belum mampu 

menggunakan teknologi tersebut secara optimal (Zebua et al., 2023). Hal ini 

menunjukkan adanya kesenjangan antara inovasi teknologi yang tersedia dan 

tingkat adopsi di kalangan pelaku usaha kecil, yang dipengaruhi oleh 

berbagai hambatan seperti keterbatasan literasi dan akses layanan 

keuangan,(Shifa et al., 2025).  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah suatu bentuk 

usaha produktif yang dipunyai oleh perorangan maupun badan usaha 

perorangan, dan mempunyai kontribusi yang signifikan terhadap 

perekonomian Indonesia (Hanggraeni et al., 2017). Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah memegang faktor penting dalam perekonomian global, termasuk 

di Indonesia. UMKM berkontribusi signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi nasional dengan memberikan lapangan kerja dan memperluas basis 
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ekonomi di berbagai daerah (Aryadi & Hoesin, 2022).   

Kontribusi penting UMKM salah satunya yaitu upaya penyerapan 

tenaga kerja yang akan meringankan pemerintah menurunkan jumlah 

pengangguran yang mencapai lebih dari 75 persen tenaga kerja di luar sektor 

pertanian di Indonesia. Pada tahun 2017 menunjukkan total unit usaha yang 

beroperasi di Indonesia terdiri dari 99,9 persen adalah usaha mikro kecil dan 

menengah (UMKM) dan 0,01 persen pelaku usaha besar (UB) (Statistik, 

2019). 

 

 

Gambar 1. 1 Grafik Pertumbuhan UMKM tahun 2018-2023 

Sumber: Kamar Dagang dan Industri Indonesia 2025 

 

Data perkembangan jumlah pelaku UMKM menunjukkan dalam lima 

tahun terakhir yang relatif mengalami kenaikan, meskipun terdapat sedikit 

penurunan pada tahun 2020 dan 2022. Pada 2018, jumlah UMKM mencapai 

sebesar 64,19 juta, kemudian naik menjadi 65,47 juta pada 2019. Namun, 

terjadi penurunan pada 2020 menjadi 64 juta, sebelum kembali naik pada 

2018 2019 2020 2021 2022 2023

UMKM 64.19 65.47 64 65.46 65 66

pertumbuhan UMKM 1.98% 2.24% 2.28% 0.70% 1.52%

1.98%

2.24% 2.28%

0.70%

1.52%

0.00%

0.50%

1.00%

1.50%

2.00%

2.50%

63

63.5

64

64.5

65

65.5

66

66.5
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2021 menjadi 65,46 juta. Tahun 2022 tercatat sedikit penurunan menjadi 65 

juta, sementara pada 2023 jumlah UMKM meningkat hingga mencapai 66 

juta. Perubahan ini mencerminkan dinamika ekonomi serta berbagai faktor 

yang memengaruhi perkembangan sektor UMKM di Indonesia (Kamar 

Dagang dan Industri Indonesia, 2025). 

Secara regional, UMKM di Yogyakarta berperan sebagai pilar utama 

dalam mendukung perekonomian dengan pertumbuhan ekonomi positif 

yang mencapai 4,16 persen (Wahdan, 2022). Kepala UPT Balai Layanan 

Bisnis UMKM DIY, menyatakan bahwa pada tahun 2024 terjadi 

peningkatan jumlah pelaku UMKM di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Tercatat sebanyak 344.757 UMKM telah tergabung dalam Dinas Koperasi 

dan UMKM DIY (FEB UMY, 2024). 

Melihat dari kontribusi UMKM yang cukup banyak, peningkatan 

kinerja UMKM menjadi penting guna menjamin keberlanjutan usaha di 

tengah perubahan teknologi. Kinerja diartikan sebagai output dari suatu 

usaha yang berhubungan dengan pencapaian tujuan organisasi, pemenuhan 

kepuasan konsumen, serta perannya dalam memberikan kontribusi terhadap 

perekonomian (Eniola & Entebang, 2015). Kinerja keuangan yang bagus 

ditunjukkan dengan UMKM yang bisa menghasilkan laba yang tetap, 

mengatur kewajiban dengan baik, dan mempunyai posisi keuangan yang 

kuat (Sofyan, 2017). Indikator kinerja keuangan UMKM yang dikemukakan 

Munizu (2010) adalah pertumbuhan usaha, pertumbuhan pendapatan usaha, 

pertumbuhan modal dan pertumbuhan pasar dan kegiatan pemasaran.   
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Salah satu faktor yang sangat menentukan kinerja UMKM saat ini 

yaitu penggunaan pembayaran digital. Di Indonesia, transaksi elektronik 

mengalami peningkatan signifikan selama pandemi COVID-19, dengan 

pertumbuhan mencapai 66%. Sementara itu, penggunaan sistem pembayaran 

digital juga mengalami kenaikan sebesar 37,8%. Perkembangan ini 

menunjukkan adanya pergeseran preferensi masyarakat menuju metode 

pembayaran nontunai sebagai respons terhadap perubahan gaya hidup dan 

kebijakan pembatasan sosial yang diterapkan selama pandemi (Ulya & 

Setiawan, 2020). 

Pembayaran digital merupakan wadah dalam menyediakan 

kemudahan melakukan transaksi melalui perangkat elektronik, misalnya 

layanan perbankan seperto SMS, internet banking, mobile banking, dan 

dompet digital. Melalui pembayaran digital, transaksi menjadi lebih efisien 

dan praktis karena dapat dilakukan menggunakan smartphone, sehingga 

mendukung peningkatan kinerja UMKM (Handayani et al., 2022).  

Perkembangan teknologi keuangan dalam beberapa tahun terakhir 

telah menciptakan banyak peluang bagi UMKM untuk memperluas 

bisnisnya (Susilo et al., 2021). Berdasarkan Databoks (2024) volume 

transaksi uang elektronik e-money meningkat sebesar 4,56% menjadi Rp 

1,84 miliar pada Agustus 2024 berbeda dengan bulan sebelumnya yang 

mencatatkan 1,76 miliar transaksi. Disamping itu juga terlihat pada nilai 

transaksi e-money pada Agustus 2024, yang mengalami pertumbuhan 3,18% 

mencapai Rp220,87 triliun dibandingkan bulan sebelumnya. Di sisi lain, 
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nilai transaksi uang elektronik selama periode Januari-Agustus 2024 

mencapai Rp 1,6 kuadriliun, naik secara signifikan sebesar 35,76% 

dibandingkan periode yang sama pada tahun sebelumnya, yang sebesar Rp 

1,18 kuadriliun. 

 

Gambar 1. 2 Grafik Pertumbuhan Transaksi Uang Elektronik 

Sumber : Databoks 2024 

 

Namun demikian, penerapan pembayaran digital masih belum 

menyeluruh diterapkan oleh UMKM di pasar tradisional. terjadinya 

kondisi tersebut tidak jauh dari beberapa faktor, salah satunya yaitu 

keterbatasan literasi, terutama literasi keuangan syariah, serta rendahnya 

tingkat inklusi keuangan di kalangan UMKM yang masih belum optimal 

dalam memanfaatkan layanan keuangan syariah  (Malihah et al., 2024). 

Supaya pasar tradisional tidak tertinggal dan tetap mampu bersaing, 

diperlukannya langkah strategis dalam mengikuti perkembangan teknologi 

dengan inisiatif adaptasi dalam penggunaan aplikasi pembayaran digital 

(Pameling et al., 2024). 
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Penelitian oleh Calderon (2025) menunjukkan bahwa 

implementasi sistem pembayaran digital dapat mengurangi waktu 

transaksi rata-rata sebesar 66,7%, dari 1,5 menit menjadi hanya 30 detik, 

serta menurunkan biaya transaksi hingga 50%, sehingga pembayaran 

digital berperan penting dalam meningkatkan kinerja keuangan dengan 

mempercepat proses transaksi, menurunkan biaya operasional, dan 

memperbaiki manajemen arus kas. Namun, di tengah pentingnya 

pembayaran digital dalam memperkuat kinerja keuangan, UMKM juga 

dihadapkan pada berbagai tantangan, terutama terkait akses terhadap 

layanan keuangan. Akibat kurangnya pemahaman UMKM terhadap 

produk keuangan syariah menyebabkan mereka mengalami kesulitan 

dalam memperoleh akses terhadap layanan keuangan yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip agama (Sutarsih, 2023). 

Hal ini menunjukkan bahwa inklusifitas di kalangan UMKM masih 

harus terus ditingkatkan. Inklusi keuangan merupakan program yang 

berguna untuk meningkatkan pemahaman dan akses masyarakat, terutama 

kelompok menengah ke bawah terhadap layanan institusi keuangan, 

khususnya perbankan (Andriyani & Mulyanto, 2022). Menurut 

Krismadayanti (2024) inklusi keuangan menjadi salah satu kunci untuk 

meningkatkan kinerja UMKM dengan ketersediaan modal yang cukup, 

yang ditandai oleh kemudahan akses keuangan yang merupakan indikator 

penting dalam meningkatkan kinerja UMKM. 

Inklusi keuangan mempunyai beberapa indikator yang digunakan 
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untuk mengukurnya. Menurut Irving Fisher Committee (2012), indikator 

tersebut yaitu, access, usage, quality, welfare. Pertama, akses 

menggambarkan  sejauh mana layanan keuangan formal tersedia dan mampu 

dijangkau oleh masyarakat. Kedua, penggunaan mengacu pada sejauh mana 

layanan keuangan yang tersedia benar-benar dimanfaatkan oleh masyarakat. 

Ketiga, kualitas yaitu menilai kesesuaian layanan keuangan dengan 

kebutuhan pengguna. Keempat, kesejahteraan mencerminkan dampak 

positif inklusi keuangan terhadap kondisi UMKM. Keempat indikator ini 

diperlukan untuk memahami dan mengukur sejauh mana UMKM dapat 

terlibat dalam sistem keuangan secara menyeluruh. 

Dengan penggunaan pembayaran digital memungkinkan masyarakat, 

termasuk pelaku UMKM, untuk mengakses layanan keuangan secara lebih 

mudah, cepat, dan efisien tanpa bergantung pada infrastruktur fisik 

perbankan. Hal tersebut seperti yang di ungkapkan oleh Demirgüç-Kunt et 

al. (2018) mengenai adopsi pembayaran digital yang mampu mengurangi 

hambatan akses terhadap layanan keuangan formal, sehingga meningkatkan 

keterlibatan masyarakat dalam aktivitas ekonomi yang lebih produktif. 

Dengan kata lain, bertambahnya tingkat inklusi keuangan yang dimiliki, 

maka bertambah pula kemungkinan individu atau pelaku usaha 

menggunakan pembayaran digital dalam aktivitas transaksinya. Oleh karena 

itu, pembayaran digital dapat berperan sebagai variabel mediasi yang 

menjembatani pengaruh inklusi keuangan terhadap peningkatan kinerja 

keuangan UMKM. 
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 Penelitian oleh Hartati  (2024) menunjukkan bahwa inklusi keuangan 

tidak berpengaruh terhadap penggunaan QRIS pada merchant di Guardian 

Bengkulu. Sedangkan, penelitian dari  Kusuma et al. (2021) hasil 

penelitiannya menunjukkan inklusi  keuangan  berpengaruh signifikan 

terhadap penggunaan uang elektronik. Hal ini sejalan dengan penelitian dari  

Sari dan Handriyani (2018) yang hasilnya inklusi keuangan berpengaruh 

terhadap penggunaan financial technology. 

Seiring dengan peran inklusi keuangan, literasi keuangan syariah juga 

menjadi faktor penting. Berdasarkan temuan Djuwita dan Yusuf (2018), 

literasi keuangan syariah merupakan aspek luas dari literasi keuangan yang 

mencakup faktor yang sesuai dengan prinsip syariat Islam. Literasi keuangan 

syariah meliputi berbagai aspek dalam pengelolaan keuangan, termasuk 

manajemen uang dan harta, perencanaan keuangan seperti dana pensiun, 

investasi, serta asuransi. Disamping itu, literasi keuangan syariah mampu 

mencakup aspek bantuan sosial, seperti wakaf, infaq, sedekah, dan zakat 

(Komite Nasional Ekonomi dan Keuangan Syariah, 2024). 

 Literasi keuangan syariah menjadikan suatu aspek penting yang dapat 

mendukung UMKM dalam mendalami dan menggunakan produk serta 

layanan keuangan berbasis syariah. Literasi keuangan berperan signifikan 

dalam membentuk pola pikir individu terkait kondisi keuangan (Anggraeni, 

2015). Sebagaimana dikemukakan oleh Rumain et al. (2021), salah satu 

faktor kunci dalam meningkatkan kinerja UMKM adalah dengan 

memperkaya pengetahuan keuangan pelaku usaha. Literasi keuangan yang 
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memadai memungkinkan pelaku usaha untuk membuat keputusan keuangan 

yang lebih baik, sehingga berdampak positif pada pertumbuhan bisnis. 

Kajian ini mengadopsi indikator literasi keuangan syariah sebagaimana 

dikembangkan oleh (Nanda et al., 2019), yang merupakan hasil modifikasi 

dari indikator literasi keuangan yang dirumuskan oleh Chen dan Volpe 

(1998), di mana literasi keuangan mampu dilihat dari empat indikator utama, 

yaitu pengetahuan dan wawasan yang sifatnya umum (general knowledge), 

tabungan dan pinjaman (savings and borrowing), asuransi (insurance), serta 

investasi (investment).  

Penyesuaian ini dilakukan guna menyesuaikan konteks penelitian 

dengan prinsip-prinsip keuangan syariah. Mengacu pada indikator tersebut 

yaitu meliputi pengetahuan dasar keuangan syariah, tabungan dan pinjaman 

syariah, asuransi syariah, dan investasi syariah. Indikator yang pertama 

adalah pengetahuan dasar keuangan syariah, mencerminkan sejauh mana 

individu memahami prinsip-prinsip dasar pengelolaan keuangan sesuai 

syariah. Kedua, pemahaman mengenai tabungan dan pinjaman berbasis 

syariah meliputi kebiasaan menabung dan penggunaan pinjaman berbasis 

syariah sebagai bentuk pengelolaan keuangan yang bertanggung jawab 

(Ramly, 2022). Ketiga, pemahaman terhadap konsep asuransi syariah 

mengenai mekanisme perlindungan risiko dilakukan melalui akad tolong-

menolong sesuai Fatwa DSN-MUI No. 21 Tahun 2001 tentang Pedoman 

Umum Asuransi Syariah (Safitriani et al., 2024). Keempat, investasi syariah 

merujuk pada aktivitas penanaman dana dalam instrumen keuangan yang 
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halal dan berland askan aturan Islam. Dalam ajaran Islam, suatu usaha dan 

investasi sangat dianjurkan, namun tetap harus dilakukan dengan cara yang 

tepat dan etis (Haryanti & Wijaya, 2019).  

Literasi keuangan syariah juga memiliki peran penting dalam 

mendorong penggunaan pembayaran digital di kalangan pelaku UMKM. 

Ketika pelaku usaha memperoleh informasi yang cukup mengenai prinsip-

prinsip keuangan Islam, maka dapat mendorong individu untuk  mengambil  

keputusan dalam melakukan transaksi pembayaran digital yang sesuai nilai-

nilai syariah (Jihan & Fatah, 2023). Oleh karena itu, pembayaran digital 

dapat berfungsi menjadi mediasi untuk memperkuat faktor literasi keuangan 

syariah. 

  Penelitian oleh Nurdien dan Galuh (2023) menunjukkan bahwa 

literasi keuangan memiliki pengaruh yang  positif dan signifikan terhadap 

preferensi  menggunakan QRIS  BSI  Mobile  pada  kalangan  Gen  Z  di Kota 

Malang. Selaras dengan temuan tersebut, hasil penelitian dari Aditya & 

Mahyuni (2022) mengemukakan pengaruh literasi keuangan terhadap 

penggunaan fintech pada generasi millenial di provinsi Bali memiliki 

hubungan yang positif dan signifikan. Akan tetapi, hal tersebut berbanding 

terbalik dengan temuan oleh Dewi et al. (2024) dalam studi mereka 

menyatakan bahwasanya  literasi keuangan tidak  berpengaruh  secara  

parsial  terhadap minat mengunakan  dompet digital. 

Dalam hal ini diperlukan faktor lain untuk memperkuat, yaitu salah 

satunya melalui pendampingan. Pendampingan terhadap pembayaran digital 
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bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah merupakan proses edukasi 

dan bimbingan yang berguna untuk menambah pemahaman dan 

keterampilan dalam menggunakan teknologi transaksi nontunai (Maslaka et 

al., 2024). Terkait hal ini, pendampingan terhadap penggunaan pembayaran 

digital memiliki pengaruh penting terhadap pengembangan usaha kecil, di 

mana pelatihan bertujuan sebagai pengajaran kepada para pelaku UMKM 

agar bisa mengikuti alur di era digital (Yuliati & Handayani, 2021). 

Pendampingan usaha merupakan proses pemberian bimbingan, 

pelatihan, dan interaksi yang dilakukan oleh tim pendamping, seperti 

pemerintah dan akademisi, untuk membantu pelaku usaha (Ariyanto et al., 

2021). Pendampingan UMKM dalam pengelolaan keuangan telah terbukti 

berperan penting dalam meningkatkan kinerja keuangannya. Dalam   

Peraturan   Pemerintah   RI   Nomor   32 tahun   1998   diatur   terkait   

beberapa   poin yaitu “pelatihan  dan pengembangan  usaha  kecil  

dilaksanakan  dengan cara-cara  identifikasi potensi  dan  masalah  yang  akan 

berhadapan  oleh  usaha kecil, penyiapan  program  pembinaan  dan 

perkembangan sesuai potensi dan masalah yang dihadapi   oleh   usaha   kecil, 

pelaksanaan program pembinaan dan pengembangan, dan pemantauan dan 

pengendalian pelaksaan program  pembinaan  serta  pengembangan  bagi 

usaha kecil” (Irawati et al., 2018). 

Indikator pendampingan dikembangkan oleh Parsons, Jorgensen, dan 

Hernandez, sebagaimana dijelaskan dalam Suharto (2014), yang mencakup 

empat aspek utama yaitu pemungkinan atau enabling, penguatan atau 
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empowering, perlindungan atau protecting, pendukungan atau supporting. 

Pertama,  pemungkinan atau enabling yang diartikan membangun suasana 

yang memungkinkan peluang masyarakat berkembang secara optimal. Hal 

tersebut sejalan dengan pandangan Kementrian Koperasi dan UKM RI  

(2020) yang menekankan pentingnya pembukaan akses terhadap informasi, 

teknologi, dan sumber daya ekonomi supaya UMKM mampu 

mengembangkan bisnisnya secara mandiri. Kedua, yaitu penguatan atau 

empowering yang berfokus pada peningkatan kapasitas dan pemahaman 

masyarakat dalam mengatasi permasalahan usahanya, sebagaimana 

dibuktikan oleh temuan Tiara et al. (2023) melalui pelatihan dan 

pendampingan kewirausahaan membantu para pelaku UMKM lebih efektif 

menjalankan usahanya. Ketiga, perlindungan atau protecting yaitu 

menekankan perlunya intervensi untuk menjaga kelompok usaha kecil dari 

dominasi pelaku usaha besar, mencegah ketimpangan persaingan, dan 

menghindari praktik eksploitasi. Keempat, pendukungan atau supporting 

merupakan pemberian bimbingan dan dukungan agar mampu melaksanakan 

peran dan meningkatkan kinerjanya.  

Salah satu implementasi nyata dari indikator pendampingan yaitu 

melalui kegiatan pelatihan, pendampingan, dan memberikan pemahaman 

dan keterampilan baru bagi pelaku UMKM agar mampu mengintegrasikan 

teknologi pembayaran digital ke dalam operasional usahanya. Temuan 

Retnowati et al. (2022) mengidentifikasi hal serupa, bahwa pelatihan sistem 

pembayaran digital berbasis QRIS dapat meningkatkan pengetahuan dan 
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minat UMKM untuk memanfaatkan metode transaksi nontunai. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa pembayaran digital mampu berperan sebagai mediasi 

yang memperkuat faktor pendampingan UMKM dalam adopsi pembayaran 

digital. 

Menurut hasil penelitian  Arham et al. (2024),  program pendampingan 

pengelolaan keuangan berbasis digital di Kota Parepare mampu 

meningkatkan omzet pendapatan UMKM hingga 100% setelah diberikan 

pelatihan dan bimbingan yang terstruktur. Sehingga, pendampingan 

membantu pelaku UMKM untuk mengambil keputusan bisnis yang lebih 

tepat dan akurat, sekaligus menjadikan kinerja keuangan yang lebih baik. 

Menurut Irawati et al. (2018)  mendefinisikan pembinaan usaha kecil sebagai 

upaya kolektif pemerintah, pengusaha, dan masyarakat untuk 

mengembangkan usaha kecil, dengan memberikan dukungan berupa 

konsultasi, pelatihan, dana, dan akses ke sumber daya lainnya.  

Pembayaran digital juga dapat memperkuat aspek pendampingan 

UMKM dan meningkatkan kinerja keuangan, dengan pelatihan yang 

membantu pelaku usaha memahami pentingnya teknologi dalam bisnis. 

Pendampingan ini mencakup peningkatan promosi, penggunaan 

pembayaran cashless, inovasi produk, serta legalitas usaha. Pemanfaatan 

pembayaran digital seperti QRIS atau dompet digital mempercepat transaksi, 

memperluas pasar, dan meningkatkan produktivitas, yang berkontribusi 

pada peningkatan kinerja keuangan UMKM (Yuniarti, 2023). 

Penelitian yang dilakukan oleh Hanum dan Sinarasri (2017) 
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mengungkapkan bahwa dukungan pendampingan dan fasilitasi pelatihan 

dari pemerintah berpengaruh positif terhadap adopsi e-commerce oleh 

UMKM. Begitu juga penelitian dari Andriany et al. (2025) menunjukkan 

bahwa sosialisasi  penggunaan  teknologi sistem   pembayaran   digital QRIS   

di   UMKM es kelapa   NTB   berpengaruh  meningkatkan sistem 

pembayaran nontunai. Hal ini pun juga sesuai dengan penelitian dari Viorela 

et al. (2023) yang menunjukkan pelatihan dan pendampingan pembuatan 

sistem pembayaran QRIS berpengaruh positif terhadap tingkat adopsi sistem 

pembayaran nontunai oleh pelaku UMKM di Desa Baumata Timur.. 

Sesuai pernyataan di atas, penelitian ini berguna dalam mengisi 

kesenjangan penelitian yaitu penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus 

pada pengaruh literasi keuangan syariah, inklusi keuangan , dan pembayaran 

digital secara terpisah terhadap kinerja UMKM, namun belum banyak yang 

mengkaji secara terintegrasi dengan memasukkan variabel pendampingan 

UMKM sebagai faktor penting dan peran pembayaran digital sebagai 

mediasi, terutama dalam konteks pasar tradisional yang memiliki 

karakteristik unik. 

Namun, hasil penelitian ini menemukan hal baru yang berbeda dari 

penelitian terdahulu yaitu pembayaran digital tidak memediasi hubungan 

literasi keuangan syariah terhadap kinerja keuangan UMKM. Sedangkan 

penelitian dari Dhermawan et al. (2020) menunjukkan temuan sebaliknya. 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi empiris baru bahwa 

literasi keuangan syariah tidak selalu mendorong pemanfaatan pembayaran 
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digital dalam meningkatkan kinerja keuangan, khususnya pada konteks 

UMKM di pasar tradisional Yogyakarta. 

 Dengan demikian untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan 

syariah, inklusi keuangan, dan pendampingan UMKM yang dimediasi 

pembayaran digital terhadap kinerja keuangan UMKM di pasar tradisional 

Yogyakarta. Maka, penulis mengambil judul penelitian, “Determinan 

Kinerja Keuangan Usaha Mikro Kecil Menengah Di Pasar Tradisional Kota 

Yogyakarta”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah inklusi keuangan berpengaruh terhadap penggunaan 

pembayaran digital pada UMKM di Pasar Tradisional Kota 

Yogyakarta? 

2. Apakah literasi keuangan syariah berpengaruh terhadap penggunaan 

pembayaran digital pada UMKM di Pasar Tradisional Kota 

Yogyakarta? 

3. Apakah pendampingan UMKM berpengaruh terhadap penggunaan 

pembayaran digital UMKM di Pasar Tradisional Kota Yogyakarta? 

4. Apakah inklusi keuangan berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

UMKM di Pasar Tradisional Kota Yogyakarta? 

5. Apakah literasi keuangan syariah berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan pada UMKM di Pasar Tradisional Kota Yogyakarta? 
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6. Apakah pendampingan UMKM berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

UMKM di Pasar Tradisional Kota Yogyakarta? 

7. Apakah pembayaran digital berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

UMKM di Pasar Tradisional Kota Yogyakarta? 

8. Apakah pembayaran digital memediasi pengaruh inklusi keuangan 

terhadap kinerja keuangan UMKM di Pasar Tradisional Kota 

Yogyakarta? 

9. Apakah pembayaran digital memediasi pengaruh literasi keuangan 

syariah terhadap kinerja keuangan UMKM di Pasar Tradisional Kota 

Yogyakarta? 

10. Apakah pembayaran digital memediasi pengaruh pendampingan 

terhadap kinerja keuangan UMKM di Pasar Tradisional Kota 

Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan 

dalam penelitian ini adalah: 

A. Menganalisis pengaruh inklusi keuangan terhadap penggunaan 

pembayaran digital pada UMKM di Pasar Tradisional Kota 

Yogyakarta.  

B. Menganalisis pengaruh literasi keuangan syariah terhadap penggunaan 

pembayaran digital pada UMKM di Pasar Tradisional Kota 

Yogyakarta.  

C. Menganalisis pengaruh pendampingan UMKM terhadap penggunaan 



17 
 

 

 

 

pembayaran digital pada UMKM di Pasar Tradisional Kota 

Yogyakarta.  

D. Menganalisis pengaruh inklusi keuangan terhadap kinerja keuangan 

pada UMKM di Pasar Tradisional Kota Yogyakarta.  

E. Menganalisis pengaruh literasi keuangan syariah terhadap kinerja 

keuangan pada UMKM di Pasar Tradisional Kota Yogyakarta 

F. Menganalisis pengaruh pendampingan UMKM terhadap kinerja 

keuangan pada UMKM di Pasar Tradisional Kota Yogyakarta.  

G. Menganalisis pengaruh pembayaran digital terhadap kinerja keuangan 

pada UMKM di Pasar Tradisional Kota Yogyakarta.  

H. Menganalisis peran pembayaran digital dalam memediasi pengaruh 

inklusi keuangan terhadap kinerja keuangan pada UMKM di Pasar 

Tradisional Kota Yogyakarta.  

I. Menganalisis peran pembayaran digital dalam memediasi pengaruh 

literasi keuangan syariah terhadap kinerja keuangan pada UMKM di 

Pasar Tradisional Kota Yogyakarta.  

J. Menganalisis peran pembayaran digital dalam memediasi pengaruh 

pendampingan terhadap kinerja keuangan pada UMKM di Pasar 

Tradisional Kota Yogyakarta. 

Penelitian ini bertujuan membantu memberi wawasan yang lebih 

mendalam dan komprehensif terkait faktor-faktor yang memengaruhi kinerja 

keuangan UMKM, dengan menempatkan pembayaran digital sebagai 

variabel mediasi di pasar tradisional Kota Yogyakarta, sehingga dapat 
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menjadi dasar pengambilan keputusan bagi pihak-pihak terkait untuk 

mendukung pengembangan UMKM di pasar tradisional. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa potensi manfaat diantarnya: 

1. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman pelaku UMKM di 

pasar tradisional Yogyakarta mengenai inklusi keuangan, literasi keuangan 

syariah, pendampingan UMKM, melalui pembayaran digital, serta 

memberikan wawasan tentang bagaimana faktor-faktor ini dapat 

meningkatkan kinerja keuangan UMKM. 

2. Manfaat Akademis 

Penelitian ini dapat dipakai untuk dasar dalam mengembangkan 

program pendidikan dan pelatihan tentang literasi keuangan syariah dan 

teknologi pembayaran digital yang disesuaikan dengan kebutuhan UMKM, 

sehingga membantu para pelaku usaha dalam mengambil keputusan 

keuangan yang lebih baik. 

E. Sistematika Penulisan 

  Struktur penulisan untuk penelitian ini yaitu: 

Bab I - Pendahuluan: Bab ini memuat latar belakang yang menjelaskan 

permasalahan terkait pengaruh inklusi keuangan, literasi keuangan syariah, 

dan pendampingan UMKM yang di mediasi pembayaran digital terhadap 

kinerja keuangan UMKM di pasar tradisional Kota Yogyakarta. Selain itu, 

dijelaskan pula perumusan masalah dengan bentuk pertanyaan penelitian, 
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serta tujuan dan manfaat dari penelitian ini. Diakhiri dengan alur penulisan 

yang memberikan cerminan singkat perihal isi setiap bab mulai dari bab 

pertama hingga bab kelima. 

Bab II - Kajian Teori: Pada bab ini dibahas kajian literatur dan teori-

teori yang relevan dengan topik penelitian, termasuk inklusi keuangan, literasi 

keuangan syariah, dan pendampingan UMKM, dan pembayaran digital, serta 

teori-teori yang mendasari pengaruh setiap variabel tersebut terhadap kinerja 

keuangan UMKM. Pengembangan hipotesis juga akan dijelaskan di bagian 

ini. 

Bab III - Metodologi Penelitian: Bab ini menjelaskan pendekatan dan 

jenis penelitian yang dilakukan, termasuk populasi dan sampel yang 

digunakan dalam penelitian. Kemudian juga, akan dijelaskan jenis dan 

sumber data, teknik pengumpulan data, definisi operasional untuk setiap 

variabel (literasi keuangan syariah, inklusi keuangan, pendampingan UMKM, 

pembayaran digital, dan kinerja keuangan UMKM), serta metode analisis data 

yang diaplikasikan. 

Bab IV - Hasil dan Pembahasan: Pada bab ini menyajikan hasil 

penelitian yang didapat dari pengolahan data terkait pengaruh inklusi 

keuangan, literasi keuangan syariah, dan pendampingan UMKM, dan 

pembayaran digital sebagai mediasi terhadap kinerja keuangan UMKM. 

Pembahasan hasil ini akan dilakukan dengan membandingkan temuan 

penelitian dengan penelitian terdahulu atau teori yang digunakan, untuk 
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melihat kesesuaian, perbedaan, atau pertentangan yang mungkin terjadi. 

Bab V - Penutup: Bab terakhir ini memberikan kesimpulan dari 

pengujian hipotesis serta hasil yang diperoleh dari penelitian. Selain itu, 

disertakan pula saran atau rekomendasi bagi pihak-pihak terkait, serta 

implikasi kebijakan yang dapat ditarik dari hasil penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, penelitian ini menyimpulkan:  

1. Inklusi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

penggunaan pembayaran digital pada UMKM Pasar Tradisional Kota 

Yogyakarta. Artinya, semakin baik akses dan pemahaman pelaku 

UMKM terhadap layanan keuangan, semakin besar kecenderungan 

mereka menggunakan pembayaran digital.  

2. Literasi keuangan syariah tidak berpengaruh signifikan terhadap 

penggunaan pembayaran digital di UMKM pasar tradisional Kota 

Yogyakarta. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman mengenai 

keuangan syariah belum menjadi faktor utama dalam adopsi 

pembayaran digital, yang lebih didorong oleh kemudahan dan 

aksesibilitas layanan.  

3. Pendampingan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan 

pembayaran digital, membantu pelaku UMKM memahami manfaat dan 

keamanan sistem sehingga mempercepat adopsi teknologi tersebut.  

4. Inklusi keuangan juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan UMKM, dengan akses layanan keuangan yang lebih 

baik mendukung pengelolaan modal dan investasi usaha.  

5. Literasi keuangan syariah belum secara langsung meningkatkan kinerja 

keuangan UMKM, kemungkinan karena penerapannya dalam 
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pengelolaan usaha masih terbatas dan faktor lain seperti kemampuan 

manajerial lebih dominan.  

6. Pendampingan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

keuangan, meningkatkan kemampuan pengelolaan usaha dan strategi 

bisnis pelaku UMKM.  

7. Penggunaan pembayaran digital berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja keuangan, mempermudah transaksi, mempercepat arus 

kas, dan meningkatkan transparansi pencatatan keuangan.  

8. Pembayaran digital memediasi pengaruh inklusi keuangan terhadap 

kinerja keuangan UMKM, memperlihatkan bahwa akses keuangan 

yang baik mempermudah penggunaan pembayaran digital yang 

kemudian meningkatkan kinerja usaha. 

9. Pembayaran digital tidak memediasi secara signifikan literasi keuangan 

syariah terhadap kinerja keuangan UMKM, karena literasi syariah 

masih terbatas dan layanan pembayaran digital berbasis syariah belum 

banyak diadopsi.  

10. Pembayaran digital memediasi pengaruh pendampingan terhadap 

kinerja keuangan, dengan pendampingan membantu pelaku UMKM 

memahami dan menggunakan pembayaran digital secara efektif 

sehingga mendukung peningkatan kinerja usaha.  
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B. Keterbatasan  

Penelitian ini mempunyai keterbatasan sebagai berikut: 

1. Sampel hanya berasal dari UMKM di pasar tradisional Yogyakarta 

sehingga hasil tidak dapat digeneralisasi ke wilayah atau segmen lain.  

2. Data diperoleh dengan metode purposive sampling yang mungkin 

mempengaruhi representativitas sampel.  

3. Variabel literasi keuangan syariah masih sulit diukur secara 

komprehensif karena masih banyaknya pelaku UMKM di pasar 

Tradisional Yogyakarta yang belum memahami literasi keuangan 

syariah.  

4. Faktor eksternal seperti situasi pasar yang sedang berlangsung dan sifat 

atau karakteristik unik dari masing-masing pelaku UMKM, tidak 

sepenuhnya diperhitungkan atau dikendalikan dalam proses penelitian.  

C. Saran 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Disarankan melakukan penelitian dengan sampel lebih luas dan 

beragam, baik secara geografis maupun jenis usaha, untuk 

meningkatkan generalisasi hasil.  

b. Mengeksplorasi variabel lain yang mungkin berperan dalam adopsi 

pembayaran digital dan kinerja keuangan, seperti faktor teknologi, 

sosial budaya, atau regulasi.  
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c. Mengembangkan instrumen pengukuran literasi keuangan syariah 

yang lebih komprehensif dan mempertimbangkan perkembangan 

layanan keuangan digital berbasis syariah.  

2. Bagi Pemerintah/Pemangku Kepentingan 

a. Berdasarkan temuan bahwa literasi keuangan syariah belum menjadi 

faktor utama dalam mendorong penggunaan pembayaran digital di 

UMKM Pasar Tradisional Yogyakarta, disarankan agar lembaga 

terkait dan pemerintah memperkuat program edukasi mengenai 

literasi keuangan syariah. Edukasi ini perlu dikombinasikan dengan 

pengembangan dan promosi layanan pembayaran digital berbasis 

syariah yang sesuai dengan kebutuhan pelaku UMKM, sehingga 

dapat meningkatkan minat dan kepercayaan mereka dalam 

mengadopsi teknologi pembayaran tersebut. 

b. Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa mayoritas 

pelaku UMKM di Pasar Tradisional Yogyakarta telah 

memanfaatkan layanan pembayaran digital sebagai mediator dalam 

meningkatkan kinerja keuangan, namun masih diperlukan 

peningkatan akses dan pemahaman mengenai inklusi keuangan, 

disarankan agar pemerintah dan lembaga terkait secara 

berkelanjutan menyelenggarakan program edukasi dan pelatihan 

yang fokus pada penguatan akses layanan keuangan digital. Program 

ini dapat berupa workshop, seminar, maupun pendampingan teknis 
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yang menitikberatkan pada pemanfaatan pembayaran digital seperti 

QRIS dalam aktivitas usaha sehari-hari. 

c. Berdasarkan temuan bahwa pendampingan yang diberikan kepada 

pelaku UMKM di Pasar Tradisional Yogyakarta berperan penting 

dalam meningkatkan pemahaman baik terkait penggunaan 

pembayaran digital ataupun kegiatan usaha, sehingga disarankan 

agar pemerintah dan lembaga terkait memperkuat program 

pendampingan yang tidak hanya fokus pada penyediaan fasilitas 

fisik, tetapi juga memberikan pelatihan teknis penggunaan teknologi 

pembayaran digital secara menyeluruh. Pendampingan yang 

komprehensif ini diharapkan dapat memudahkan UMKM dalam 

mengadopsi QRIS dan metode pembayaran digital lainnya, sehingga 

proses transaksi menjadi lebih cepat, pencatatan keuangan lebih 

tertata, dan akses pasar dapat diperluas. 
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